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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian integral pembangunan. Proses Pendidikan di 

Indonesia sampai saat ini telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-perubahan 

tersebut dilakukan dengan sadar dan sengaja sebagai langkah untuk memajukan 

kualitas pendidikan bangsa Indonesia. Seorang pendidik dituntut untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-sebaiknya agar terlaksana pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Hal tersebut guna mewujudkan peserta didik yang 

berpotensi, berkualitas dan terampil. Dalam mewujudkan peserta didik yang 

berpotensi, berkualitas dan terampil salah satunya melalui pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional bagi masyarakat Indonesia. 

Bahasa merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan yang tidak  hanya 

digunakan untuk menyampaikan informasi dan mengutarakan gagasan saja 

melainkan sebagai alat untuk mengadakan hubungan dan pergaulan. Febrina (2015, 

hlm.347) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya 

merupakan salah satu  sarana mengupayakan pembinaan dan pengembangan bahasa 

Indonesia secara terarah.  Maka dari itu, kedudukan mata pelajaran bahasa Indonesia 

sangat penting untuk diajarkan di sekolah. Bahasa Indonesia menjadi modal penting 

untuk kita dalam menjalin komunikasi dan menjalankan peran sebagai makhluk 

sosial.  

Mengacu pada Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi, secara garis besar pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar diarahkan untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 

hasil karya kesastraan. Tarigan (2013, hlm.1) menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat komponen keterampilan berbahasa 
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yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Tidak dapat 

dikatakan siswa mampu berbahasa dengan baik dan benar jika mereka hanya 

terampil dalam menyimak, berbicara dan membaca, tetapi tidak terampil dalam 

menulis. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap 

muka dengan orang lain (Tarigan. 2008, hlm.3). Keterampilan menulis tidak dapat 

diperoleh oleh siswa secara alamiah, tetapi melalui proses belajar mengajar. Menulis 

merupakan kegiatan yang sifatnya berkelanjutan sehingga pembelajarannya pun 

perlu dilakukan secara berkesinambungan sejak sekolah dasar.  Pembelajaran 

menulis di sekolah dasar perlu mendapat perhatian yang optimal sehingga dapat 

memenuhi target keterampilan menulis yang diharapkan karena menulis merupakan 

kemampuan dasar yang harus dikuasai sejak dini sebagai bekal belajar menulis di 

jenjang selanjutnya. Selain itu dengan menguasai keterampilan menulis, maka siswa 

dapat menuangkan ide, dan perasaan kepada orang lain secara tertulis. 

Akhir-akhir ini keterampilan menulis, terutama keterampilan menulis di 

sekolah dasar di kelas rendah bisa dikatakan masih rendah. Hal ini menjadi suatu 

masalah mengingat keterampilan menulis memegang peranan sangat penting pada 

pendidikan sekolah dasar karena menulis merupakan landasan utama bagi 

pembelajaran bahasa dan merupakan landasan bagi mata pembelajaran lainnya. 

Tanpa memiliki kemampuan menulis sejak dini maka siswa akan mengalami 

kesulitan belajar.(Resmini, 2009) 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran menulis yang 

dilaksanakan di kelas II salah satu SD di kecamatan Sukasari Kota Bandung 

keterampilan menulis siswa tersebut masih kurang. Hal tersebut ditunjukan oleh 

beberapa temuan diantaranya: siswa masih menempatkan huruf kapital di tengah 

kalimat, siswa belum mampu menentukan pilihan kata yang tepat, siswa belum 

mampu merangkai kata-kata menjadi sebuah kalimat yang padu dan kesalahan yang 
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paling banyak ditemukan yaitu siswa belum mampu menggunakan ejaan dan tanda 

baca dengan benar. Dari hasil pembelajaran terkait materi menulis terdapat sekitar 

10 orang siswa dari 33 orang siswa atau sekitar 30% dapat menulis dengan 

memenuhi kriteria sedangkan 23 orang siswa atau sekitar 70% masih banyak belum 

memenuhi kriteria.  

Hasil refleksi menunjukan bahwa salah satu penyebab dari masalah tersebut 

adalah karena siswa yang kurang paham akan ketentuan penggunaan tanda baca dan 

huruf kapital ketika menulis sebuah kalimat ataupun paragraf. Kurangnya 

penguasaan kosa kata siswa yang menyebabkan siswa kebingungan menuangkan 

kata-kata pada tulisan. Hal ini ditunjukan oleh hasil wawancara dengan siswa bahwa 

mereka memang tidak tahu dan menjadi kebiasaan tidak memperhatikan ketentuan 

ketika menulis dan mereka bingung ketika disuruh oleh guru untuk menuangkan 

hasil pengamatan mereka pada tulisan. Rendahnya keterampilan menulis siswa, bisa 

juga berasal dari cara guru dalam mengajarkan pembelajaran menulis di kelas yang 

menggunakan metode tradisional yaitu ceramah, sehingga siswa kurang termotivasi 

dalam pembelajaran menulis. Menurut guru kelas II, dalam pembelajaran menulis 

sudah  diingatkan bagaimana ketentuan dalam menulis baik penggunaan tanda baca 

maupun huruf kapital yang harus diperhatikan oleh siswa ketika menulis sebuah 

kalimat ataupun paragraf tetapi tidak tahu kenapa siswa masih tidak memperhatikan 

hal tersebut yang pada akhirnya siswa terbiasa menulis tanpa memperhatikan hal-hal 

tersebut. Selain itu, metode yang dipakai guru kurang mendukung untuk 

pembelajaran menulis dan siswa kurang diberikan stimulus untuk menulis yang pada 

akhirnya siswa cenderung merasa bosan saat proses pembelajaran berlangsung. 

Mengingat permasalahan yang terjadi di kelas II tersebut, salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di sekolah 

dasar terutama menulis teks laporan sederhana adalah dengan menerapkan 

pendekatan saintifik. Sebab, melalui penerapan pendekatan saintifik siswa 

mendapatkan stimulus untuk mengembangkan kosa kata dari proses mengamati, 

menanya, mengumpulka informasi, mengolah informasi, sehingga memudahkan 
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siswa untuk mengkomunikasikan hasil dari temuan-temuannya melalui sebuah 

tulisan dengan memperhatikan ejaan, ketepatan kosakata, penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca yang benar.  Berdasarkan penjelasan di atas maka perlulah peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul penelitian “Penerapan 

Pendekatan Saintifik  Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa 

Sekolah Dasar”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah secara umum 

untuk penelitian ini adalah “ Bagaimanakah penerapan pendekatan saintifik  untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar?”. Untuk memperoleh 

jawaban atas pertanyaan tersebut, maka secara khusus dibuat pertanyaan penelitian 

yang lebih spesifik sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan 

pendekatan saintifik? 

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis siswa setelah diterapkan 

pendekatan saintifik pada pembelajaran bahasa Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang: 

1. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan pendekatan 

saintifik untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

2. Peningkatan keterampilan menulis siswa setelah diterapkan pendekatan saintifik 

pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru dan sekolah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

wawasan bagi semua pihak yang terlibat dalam bidang pendidikan, khususnya 

dalam proses pembelajaran menulis di sekolah dasar untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan, materi, karakteristik 

siswa dan kondisi pembelajaran serta mengembangkan pembelajaran bahasa 

khususnya pembelajaran menulis dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

2. Manfaat praktis 

1) Siswa  

a. Meningkatkan keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia 

b. Dapat menumbuhkan motivasi terhadap pembelajaran menulis pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

2) Guru 

a. Dapat dijadikan sebagai rujukan pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya pada materi menulis dalam menerapkan pendekatan 

saintifik. 

b. Membantu guru dalam meningkatlan kualitas pembelajaran, khususnya 

dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

c. Dapat menerapkan pendekatan saintifik dengan baik dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

3) Sekolah 

a. Dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran khususnya dengan 

menerapkan pendekatan saintifik. 

b. Dapat meningkatkan mutu dan profesionalisme guru dalam mengajar 

bahasa Indonesia. 

 

 

 

 


